BAB IV
KONSEP ADIL DALAM POLIGAMI PERSPEKTIF AL-SYAUKANI

A. Biografi al-Syaukani dan Setting Historis Kehidupannya

Nama lengkap al-Syaukani adalah Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad
ibn ‘Abdullah ibn al-Hasan. Imam besar ini dilahirkan pada siang hari Senin
tanggal 28 bulan Dzu al-Qa‘dah tahun 1173 H/1759 M. la dikenal dengan sebutan
al-Syaukani karena dinisbatkan kepada Syaukan, nama suatu desa yang berada di
al-Suhamiyah, sebagaimana dijelaskan dalam al-Badr al-7a/i’. la adalah salah
satu kabilah Khaulan, yaitu salah satu distrik yang berada di daerah Yaman.*

Al-Syaukani mengawali pendidikannya dengan belajar al-Qur’an kepada
ayahnya, semasa hidupnya ia dalam asuhan kedua orang tuanya, Ayahnya adalah
seorang ulama yang terkenal di Shan’a dan juga menjabat sebagai gadhi, ia
banyak belajar dari bapaknya dan bapaknya pun telah mengeluarkan banyak harta
untuk pendidikannya, ia dan adiknya, Yahya, terus dalam bimbingannya hingga
akhirnya keduanya dipisahkan dari bapaknya yang meninggal pada tahun 1221 H.

Al-Syaukani dalam usia muda telah menghafal al-Qur’an yang ia pelajari
dari para syaikh ahli qira’at yang berada di Shan’a, ia juga telah banyak
menghafal isi kitab dalam berbagai disiplin ilmu, di antaranya kitab al-Azhar
karangan Imam al-Mahdi yang membahas tentang fikih Zaidiyah, dan Mukhtasar
al-Usaifirz. la juga hafal; al-7’rab karangan al-Hariri, al-Kafiyah wa al-Syafiyah
karangan Ibnu al-Hajib dan al-Talkhzs, karangan al-Qazwaini. la juga menghafal
Mukhtasar Ibnu al-Hajib yang membahas tentang usul-usul dalam Islam dan
lainnya. Kemudian ia juga belajar pada ulama lain yang berada di Shan’a. la
pernah juga diajar oleh orang tuanya tentang Syarh al-Azhar, Syarh al-Nazirz, dan
juga Sahih al-Bukhart.?

Di antara gurunya yang terkenal adalah ‘Abdurrahman ibn Qasim al-
Mada’ini (tokoh hadis), Ahmad ibn Muhammad al-Harazi, al-Qasim ibn Yahya

'Al-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fannai al-Riwdyah wa al-Dirayah, juz |,
Dar al-Hadis, Kairo, 2007, him. 22.
Ibid.
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al-Khaulani (keduanya ahli fikih).® la belajar tentang nahwu, ilmu bahasa Arab
kepada syaikh Isma’1l ibn al-Hasan, ‘Abdullah ibn Isma’il al-Nahmi, al-Hasan ibn
Isma’il al-Magribi, ‘Abdurrahman ibn Hasan al-Akwa’ dan lain-lainnya.
Demikian juga, ia belajar hadis al-Bukharz pada ‘Ali ibn lbrahim ibn Ahmad. la
belajar Sahith Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa 7, Sunan lbnu Majah, al-
Muwayza' karya Imam Malik, dan al-Syifa' karya al-Qadrt ‘lyad pada ‘Abdul Qadir
ibn Ahmad. la belajar Sunan Abii Dawud, Mukhtasar-nya al-Munziri, Ma’alim al-
Sunan karya al-Khattabi, Syarh ibnu Ruslan kepada al-Hasan ibn Isma’il al-
Maghribi. la juga belajar al-Muntaga Majdi ibn Taimiyah kepada Abdul Qadir ibn
Ahmad. la belajar Syarh Bulizg al-Maram kepada al-Hasan ibn Isma’il al-
Maghribi.

Al-Syaukani juga belajar berbagai bidang ilmu agama, seperti fikih, hadis,
usul fikih, tafsir, nahwu, adab al-bahsi wa al-munazarah (etika berdiskusi), dan
sejarah, kepada para ulama di zamannya. Kitab yang dipelajari, yaitu: Fat/ al-
Barz, Syarh al-Nawawi atas kitab Muslim, Syarh ‘Umdah al-Azkam, Tanqih fi
‘Ulam al-Hadzs, Alfiyah al-‘lraqz, Nukhbah al-Fikr. Dalam bidang bahasa ia
pernah belajar Sahah al-Jauhari, al-Qamis karangan al-Fairiz Abadi dan
selainnya.*

Berdasar kepada paparan kehidupan al-Syaukani dan karangan-
karangannya, bisa disimpulkan bahwa ia termasuk orang yang memiliki
kemampuan mumpuni dan lengkap dalam berbagai ilmu; seorang ahli tafsir
sekaligus ahli hadis, seorang fakih, ahli usul fikih, sejarawan, sastrawan, ahli
nahwu, ahli logika, mujtahid (ahli ijtihad) dan seorang yang bijak. la juga seorang
yang bisa dijuluki ensiklopedia pengetahuan karena ia mempunyai berbagai
macam spesialisasi keilmuan dan seni, bahkan dengan berbagai ilmu tersebut ia
menjelma sebagai seorang mujaddid, seperti halnya Imam Malik, Aba Hanifah al-
Nu’man, Ahmad ibn Hanbal, Al-Syafi’1, Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Qayim. la
telah melahap segala bentuk ilmu dari para ulama al-Zaidiyah pada zamannya di

negeri Yaman, seperti: al-‘Alamah Ahmad ibn Amir al-Hadda’1, al-Sayid ‘Abdul

*Hasan Muarif Ambary, dkk., Suplemen Ensiklopedi Islam, juz 2, PT Ichtiar Baru van
Hoeve, Jakarta, 2003, him. 189.
*Al-Syaukani, Op. Cit., him. 23.
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Qadir ibn Ahmad al-Kaukabasysi, al-‘Alamah al-Hasan ibn Isma’il al-Magribi, al-
‘Alamah al-Qasim ibn Yahya al-Khaulani, al-‘Alamah ‘Abdullah ibn Isma’il al-
Nahmi, dan ulama lainnya.5

Dengan ketekunannya menimba berbagai ilmu-ilmu agama, akhirnya ia
menjadi seorang ulama besar dan mujtahid serta digelari Syaikh al-Islam yakni
sebuah gelar kehormatan bagi seorang ulama yang berilmu dalam dan luas.® Al-
Syaukani benar-benar telah matang dan sangat mendalam keilmuan dan
pengetahuannya, memiliki sistematika dan pemahaman yang baik. Karena itulah
ila menjadi orang yang dipercaya banyak orang, banyak juga orang yang berguru
kepadanya. la juga memberi fatwa tentang syariat. Para ulama mengagungkannya
dan banyak yang membahas tentang dirinya, bahkan sebagiannya berguru
kepadanya kembali.

Sebelum ia menyibukkan diri dalam penulisan buku sejarah, sastra dan
pengajaran, bisa dikatakan bahwa ia menggunakan seluruh waktunya untuk
pengajaran, hingga dalam sehari ia mengajar tiga belas pelajaran dalam berbagai
disiplin ilmu, baik dalam bidang tafsir dan ilmunya, hadis dan ilmunya, fikih dan
usul fikih, bahasa Arab dan cabangnya, hikmah dan cabangnya, hingga namanya
banyak dikenal dan ia juga memberikan fatwa dengan ijtihadnya selama dua puluh
tahun, dan tentang hal ini telah dikodifikasikan dalam bentuk tiga jilid ditambah
dengan catatan-catatannya yang ia namakan dengan al-Fat/ al-Rabbani fi Fatawa
al-Syaukant, dan dengan otomatis ia meninggalkan taglid.’

Selain itu ia meneliti dalam hal ilmu ijtihad hingga dikumpulkan dalam
bentuk buku ia ditugaskan menjadi qadhi di Shan’a pada tahun 1209 H. selama
sepuluh tahun, hingga ia pun dicatat oleh Muhammad Sidig Khan dalam bukunya,
Dalil al-Talib ila Arjak al-Maralib, sebagai seorang mujaddid ke seratus tiga
belas, sebagaimana telah disebutkan oleh al-Laknawi dalam Tizkarah al-Rasyid.?

Hal tersebut sangat wajar, jika dikemudian hari banyak murid-murid al-

Syaukani yang menjadi ulama-ulama berpengaruh dan dihormati di tengah-tengah

*Ibid., him. 13.

®Hasan Muarif Ambary, dkk., Op. Cit., him. 189.
’Al-Syaukani, Op. Cit., him. 23.

*Ibid.
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masyarakat sepeninggalnya. Di antara murid-murid atau ulama-ulama yang
berpengaruh dan dihormati tersebut, yaitu: Muhammad ibn al-Hasan al-Syajnt al-
Zimari, al-Hasan ibn Ahmad Akisy al-Damadi, Lutfillah ibn Ahmad Hijaf al-
Shan’ani, Muhammad ibn Ahmad Musyahham, ‘Abdurrahman ibn Ahmad al-
Haikali, dan lain sebagainya.

Ketika merasa dirinya telah memahami hadis Rasulullah saw. secara baik,
al-Syaukani berusaha memberantas taklid yang merajalela di zamannya dan
mengumandangkan perlunya pengembangan sikap ijtihad. Dalam hal ini ia
mendapat tantangan keras dari para ulama yang berpendapat bahwa mujtahid
tidak ada lagi dan pintu ijtihad telah tertutup.®

Imam al-Syaukani wafat saat menjadi hakim di Shan‘a pada bulan Jumadil
Akhir tahun 1250 Hijriyyah/1834 Miladiyyah pada umur 76 tahun. la
dimakamkan di Shan’a satu wilayah dengan pemakaman Khuzaimah, semoga
Allah mengasihi ruhnya. Amin."

Sebelum meninggal, di samping mengabdikan dirinya sebagai seorang
pengajar di daerahnya, al-Syaukani juga mencurahkan pemikirannya melalui
karya-karya ilmiah, menurut sayid Ibrahim Shadiq Imran dalam mugaddimah
muhaqqjiqg, karya tulis al-Syaukani meliputi berbagai disiplin ilmu, di antaranya:**
1. Hadis dan ilmunya:

a. lIttizaf al-Akabir bi Isnad al-Dafatir.

b. Al-Fawaid al-Majmii’ah fi al-Ahadis al-Maudlii'ah.

c. Nail al-Autar Syarh Muntaqa al-Akhbar min Ahadisi Sayyidi al-Akhyar
terdiri 9 jilid dalam 4 buku. la menguraikan sebuah hadis dengan
penelitian terhadap status validitasnya, kemudian menguraikan kandungan
hadis tersebut sekaligus dengan perbedaan para ulama. Karena uraiannya
tentang hukum begitu luas dalam kitab ini, ada ulama yang menilai kitab
ini lebih mirip dengan kitab fikih dibandingkan kitab hadis.*?

Hasan Muarif Ambary, dkk., Op. Cit., him. 189.
Al-Syaukani, Op. Cit., him. 23.

Ylbid.

Hasan Muarif Ambary, dkk., Op. Cit., him. 189.



86

2. Akidah:

a.

b.

C.

Irsyad al-Siqat ila Ittifaqi al-Syard'i ‘ala al-Tauhidi wa al-Ma'adi wa al-
Nubuwwati.

Qarru al-Wali ‘ala Hadis al-Wali.

Bahs f7 ljabah al-Du’a’ la Yunafi Sabaq al-Qada’.*®

3. Fikih:

a.
b.

C.

Al-Durr al-Nadid f7 Ikhlas kalimah al-Tau/kid.

Al-Durar al-Bahiyyah fi al-Masa il al-Fighiyah.

Al-Dawa' al- “djil fr Daf’i al- ‘Adadi al-Sa'il.

Al-Sail al-Jarrar al-Mutadaffiq ‘ala Hadaiq al-Azhar.

Irsyad al-Sa'il ila Dala'il al-Masa'il, dicetak oleh Dar al-Kutub al-
‘IImiyah, Beirut.

Al-Maslak al-Fatik fr Har al-Jawa'ih, cetakan al-Nahdah, tahun 1395 H.
Ibtal Da 'wa al-Ijma’ ‘ala Mutlaq al-Suma .

Fath al-Rabbani, memuat fatwanya dalam berbagai persoalan fikih yang
muncul di zamannya.

Kasyf al-Astar ‘an Hukm al-Syu’ah bi al-Jiwar (Menyikap tabir hukum
syuf’ah bagi tetangga), secara khusus membahas persoalan syuf’ah (hak
istimewa yang dimiliki tetangga untuk membeli rumah dan lainnya yang

akan dijual oleh seseorang) antar tetangga.

4. Karangan Fikih yang masih berbentuk manuskrip**

a.

b.

C.

Al-Sawarim al-Hindiyyah al-Maslilah ‘ala al-Riyad al-Nadiyyah, ditulis
untuk menolak pendapat orang yang mewajibkan membasuh dua farji
sebelum wudlu dan menjadikan rukun wudlu sebagaimana yang terdapat
pada madzhab Zaidiyah.

Al-‘Uzb al-Namir fr Jawab masa'l bilad ‘Asir.

Al-Mabahis al-Duriyah fr al-Masalah al-Himariyah (Mawaris).

BAl-Syaukani, Op. Cit., him. 24.
“Ibid.
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5. Usul Fikih:

~

©o

a.

Irsyad al-Fukal ila Takqiq al-Haqq fi ‘Ulam al-Usal, Uraian dalam kitab
ini mulai dengan definisi usul dan urgensi ilmu usul fikih, yang merupakan
dasar dan pegangan dalam berijtihad, sampai kepada kaidah usul yang

dipergunakan dalam mengantisipasi persoalan hukum.

b. Tanbih al-A’lam ‘ala Tafsir al-Musytabihat baina al-Halal wa al-Haram.

c. Al-Qaul al-Mufid fi ‘Adillah al-Ijtihad wa al-Taglid, dalam Kitab ini ia
menguraikan pendapatnya secara luas dan logis tentang bahaya taklid dan
argumentasinya dalam menyerukan perlunya pengembangan konsep
ijtihad.

d. Adab al-7alab wa Muntaha al-Arab.*®

. Sastra:

a. Bahs fran-Nahyi ‘an Mawaddah |khwan al-Si .

b. Bahs fi ma Isytahara ‘ala al-Sinah al-Nas. “Annahu \a ‘Ahda Lizalim ™.

C. Bahs fi al-Salah ‘ala al-nabiyyi Muhammad Sallallahu ‘Alaihi wa
Sallam.*

IImu Bahasa dan Balaghah:

a. Al-Raud al-Wast’ fi al-Dalil ‘ala ‘Adam Inhisar ‘Ilm al-Badi’.

b. Bahs fi al-Rad ‘ala al-Zamakhsyarr fr Istizsam Bait al-Rabbah.

c. Nuzhah al-lkdaqg fr ‘llm al-Isytiqag, menguraikan asal-usul kata dalam
bahasa Arab dan penggunaannya.

Pengetahuan:

a. Bahs 1 al- ‘Amal bi al-Khat bi Majmaz’, - (mim, jim, dan kaf) 2- ( mim dan

ghain), him. 109-113, tanpa tahun.

Babhs ft Wujid al-Jin.

Risalah fr al-Kusaf Hal Yakan fi Wagt Mu’ayyan ila al-Qay’ am Zalika
Yakhtalif?

Sejarah:

a. Al-Qaul al-Hasan fr Fadail Ahl al-Yaman.

Bpid., him. 25.
1 pid.
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b. Al-Qaul al-Maqgbul f7 Faidan al-Guyil wa al-Suyil.
10. Manthiq:

a. Bahs fi al-Had al-Tam wa al-Had al-Naqis.

b. Fah al-Khilaf f7 Jawab Masa'il ‘Abdirrazaq al-Hindi f7 ‘Zlm al-Manzig.*’
11. Tafsir:

a. Isykal al-Sa'il ila Tafsir “Wa al-Qamara Qaddarnahu Manazila”.

b. Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fannai al-Riwayah Wa al-Dirayah min ‘ilm
al-Tafsir. la memiliki lima jilid yang telah dicetak oleh Musthafa al-Bani
al-Halabi tahun 1383 H/1964 M, redaksi aslinya masih ada di al-Jami’ al-
Kabir di Shan’a yang terdiri dari enam jilid besar, dengan nomor koleksi
79, kategori Tafsir, dengan judul Mathla’ al-Badrain wa Majma’ al-
Bahrain. Dr. Hilal keliru ketika menganggap bahwa Mathla’ al-Badrain
adalah karangan lainnya al-Syaukant dalam ilmu tafsir. Yang benar, bahwa
versi cetaknya berjudul Fats al-Qadir sedangkan manuskripnya berjudul
Mathla’ al-Badrain.*® Karya inilah yang menjadi sumber primer penelitian

ini.

Sekalipun al-Syaukani dikenal sebagai ulama yang menekuni Mazhab
Zaidiyah (salah satu cabang dari Syiah) dan dianggap sebagai pengembang serta
sumber fatwa dalam mazhab ini, meskipun demikian bukunya tetap dijadikan
rujukan oleh penulis modern Sunni, khususnya di bidang tafsir, hadis, dan usul
fikih. Tiga bukunya, yaitu Fats al-Qadir (tafsir), Nail al-Autar Syarh Muntaqa al-
Ikhbar (hadis), dan Irsyad al-Fuhul ila Tahqiq al-Haqq min ‘Ilm al-Usul (usul
fikih) merupakan buku rujukan bagi IAIN di Indonesia. Hal yang menarik dari
uraian dari ketiga bukunya ini adalah bahwa ia menguraikan suatu persoalan
secara objektif tanpa dibarengi subjektivitas mazhabnya. Oleh sebab itu, tidak
mengherankan jika para penulis kumpulan biografi tokoh, seperti al-Maragi
(1881-1945), ahli usul fikih dari Mesir dan penulis buku al-Fath al-Mubin fi

TIbid., him. 26.
B1pid., him. 25.
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Tabagat al-Usuliyyin (kumpulan biografi tokoh usul fikih), mengemukakan
bahwa unsur Zaidiyah dalam kitab-kitab al-Syaukanf tidak terlihat sama sekali.™

B. Profil Tafsir Fath al-Qadir Karya al-Syaukant

Kitab Fath al-Qadir ialah salah satu kitab al-Syaukani yang nama
lengkapnya vyaitu Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fannai al-Riwayah Wa al-
Dirayah min ‘ilm al-Tafsir, artinya Kitab Fath al-Qadir yang mengkonvergensi
antara riwayat dan pengetahuan dari ilmu tafsir. Kitab tafsir ini terdiri dari 5
(lima) jilid yang mencakup surat al-Fatihah sampai surat al-Nas, ditulis oleh Imam
al-Syaukant selama 6 tahun, mulai tahun 1223 sampai tahun 1229 H. Di dalamnya
juga terdapat banyak pengetahuan ilmiyah tentang usul, fikih, hadis, dan berbagai

macam bidang pengetahuan.”®

1. Latar Belakang Penulisan

Kitab Fath al-Qadir ini tidak begitu saja muncul ke permukaan khazanah
kitab-kitab tafsir sebagaimana yang lain, akan tetapi didasarkan oleh latar
belakang dan setting historis, yaitu terjadi kegelisahan metodologi penafsiran
yang hanya berkisar pada bahasa Arab saja seperti ilmu balaghah, bayan dan
badr’, misalnya saja yang dilakukan oleh beberapa ulama dalam menafsirkan al-
Qur’an dengan kecenderungan kebahasaan saja, seperti: al-Farra’ dengan
karyanya dalam bidang tafsir yang berjudul Ma’ani al-Qur’an dan Abt Ubaidah
memiliki karya yang berjudul Majaz al-Qur’an. Karya ini, menurut Musthafa al-
Shawy al-Juwaini, merupakan karya tafsir yang mencoba menafsirkan al-Qur’an
dengan bahasa Arab dan sastra.”*

Saat itu cenderung kebanyakan para mufasir hanya berpegang pada tafsir
yang menggunakan metode riwayah saja tanpa ada penjelasan tentang riwayah

tersebut, seperti yang dilakukan oleh al-Suytthi dalam karyanya al-Durr al-

¥Hasan Muarif Ambary, dkk., Op. Cit., him. 190.

2 Al-Syaukani, Op. Cit., him. 13.

“"Mustafa al-Sawi al-Juwaini, Manahij fi al-Tafsir, al-Ma’arif, al-Iskandariyyah, t.th.,
him. 59.
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Mansir fi al-Tafsir al-Ma’sir?® Akibatnya mereka bangga bahwa tafsir yang
menggunakan riwayat baik dari sahabat maupun tabi’in dirasakan paling benar
adanya. Padahal, jika ditilik lebih jauh tentang riwayat-riwayat mereka itu belum
tentu sahih kebenarannya.

Pada saat itulah al-Syaukani mencoba mengkonvergensi kedua metode
yang digandrungi para ulama itu, sehingga idenya itu ia tuliskan dalam karya
sebuah tafsir yang diberi nama Tafsir Fath al-Qadir atau lengkapnya berjudul
Tafsir Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fannai al-Riwayah Wa al-Dirdayah min ‘ilm
al-Tafsir.

Harapan al-Syaukani tafsir Fath al-Qadir bisa menjadi referensi yang
paling otoritatif untuk memahami al-Qur’an karena metode penulisannya yang
menggunakan metode al-riwayah dan al-dirayah. Namun dalam sebuah karya
ilmiah, kebaikan dan kelebihan tafsir tersebut tidak menutup kemungkinan adanya
kekurangan dan kelalaian dari penulisnya seperti yang diutarakan oleh al-Zahabi,
bahwa Kitab itu memiliki titik kelemahan terutama masalah riwayat hadis atau
asar sahabat dan tabi’in yang luput dari al-Syaukani untuk memberikan takhrij-
nya.”® Namun demikian apapun hasil karya ulama khususnya kitab tafsir atau
bidang tafsir sebenarnya tidak lain merupakan khazanah intelektual yang bernilai
tinggi dan patut kita puiji.

2. Sistematika Penafsiran

Dalam penulisan Kitab tafsir, dikenal adanya sistematika, dan biasanya
dalam sistematika, paling tidak ada 3 (tiga) pola, yaitu: Pertama, sistematika
mushafz, yaitu penyusunan kitab tafsir dengan berpedoman atau didasarkan pada
tartib susunan ayat-ayat dalam mushaf, dimulai dari surat al-Fatihah, al-Bagarah
dan seterusnya sampai surat al-Nas. Kedua, sistematika nuzili?* yaitu dalam
menafsirkan al-Qur’an berdasarkan kronologis turunnya surat-surat al-Qur’an

seperti yang dilakukan oleh Muhammad ‘Izzah Darwazah dalam tafsirnya yang

22Al-Syaukani, Op. Cit., him. 31.

*Muhammad Husain al-Zahabi, al-T. afsir wa al-Mufassiriin, Matba’ah Mustafa al-Halabf,
Kairo, 1976, him. 44.

2 Amin al-Khiili, Manahij Tajdid, Dar al-Ma’rifat, Mesir, 1961, him. 300.
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berjudul al-Tafsir al-Hadis. Ketiga, sistematika maudii, yaitu menafsirkan al-
Qur’an berdasarkan topik-topik tertentu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang
ada hubungannya dengan topik tertentu kemudian ditafsirkan.

Mengenai kemasan tafsir Fath al-Qadir, al-Syaukani dalam menulis
tafsirnya terkemas dalam 5 (lima) jilid besar menggunakan sistematika mushaff,
yakni sistematika yang didasarkan pada tartib susunan ayat-ayat al-Qur’an.

Langkah-langkah yang ditempuh al-Syaukani dalam penafsirannya ialah:
pemenggalan ayat berdasarkan pesan yang dikandungnya, menguraikan makna
lugawiyah dari suatu ayat, kemudian jenis qira’at dari ayat yang bersangkutan
agar terlihat implikasi pemaknaannya masing-masing serta mengutip sya’ir untuk
menguatkan makna yang dimaksud, menyajikan sekilas intisari pesan umum dari
ayat yang dibahas, mencantumkan Hadis terkait ayat yang dibahas, termasuk

asbab al-nuzil ayat, serta sumber-sumber ma ’sar lainnya.

3. Metodologi Penafsiran

Sebagaimana lazimnya Kkitab-kitab tafsir yang lain, tafsir Fath al-Qadir
karya al-Syaukani juga memiliki jenis, metode, dan corak penafsiran. Jenis
penafsiran yang digunakan al-Syaukani dalam tafsir Fath al-Qadir ialah
mengkonvergensi 2 (dua) jenis penafsiran al-ma 'siar dan al-ra yi.

Al-Syaukani mengemukakan dalam mugaddimah tafsirnya: ”Sebenarnya
saya mengikuti jenis tafsir terdahulu dan secara keseluruhan tafsir itu terbagi pada
dua kategori; pertama, memfokuskan tafsir periwayatan (al-ma'siir); kedua, al-
ra’yi yaitu mengetahui seluk beluk al-Qur’an dengan ijtihad, dan bukan hanya
menggunakan dalil naql dan asar saja tetapi hal itu diperoleh dengan cara
mengerahkan segala kemampuan dengan menggunakan sarana-sarana ijtihad dan
mendayagunakan seluruh pemahaman dan mengejawentahkan semua ilmu”.%

Meski demikian, al-Syaukani tetap mengatakan “bahwa kedua kelompok
itu sama-sama benar, jenis penafsiran masing-masing itu tidaklah sempurna dan

keduanya harus saling bersinergi antara satu dengan yang lainya, dan dengan

% Al-Syaukani, Op. Cit., him. 30.
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sebab seperti itulah kita dapat mengetahui bahwa kedua jenis penafsiran itu harus
digabungkan, tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lainnya”.?

Sedangkan metode tafsir Fath al-Qadir termasuk dalam kategori tafsir
tahlilt. Dalam konteks kategori tersebut, al-Farmawi menyatakan tafsir tahlili
adalah suatu metode yang menjelaskan makna-makna kandungan ayat-ayat al-
Qur’an yang urutannya disesuaikan dengan tertib ayat yang ada dalam mushaf al-
Qur’an, penjelasan makna-makna ayat, baik dilihat dari makna kata atau
penjelasan pada umumnya, susunan kalimatnya, asbab al-nuziil-nya, serta
keterangan yang dikutip dari Nabi, sahabat maupun tabiin.?’

Adapun corak dalam bahasa Arab “al-Laun” yang berarti warna corak
tafsir. Al-Laun atau warna corak tafsir yang dimaksud di sini adalah nuansa
khusus atau sifat khusus yang memberikan warna tersendiri terhadap aktifitas
penafsiran.® Menurut Quraish Shihab, dalam Sejarah dan ‘Ulim al-Qur’an,
metode (al-Manhaj) penafsiran itu ada empat bentuk, tahlili, ijmali, mugaran dan
maudhii’t. Kemudian, dari metode tahlilr itu diuraikan lagi menjadi 7 (tujuh)
corak (al-Laun), yaitu, ma’tsur, ra’yi, figh, shafr, falsafi, ‘ilmi, dan adabr
ijtima 7.2

Al-Zahabi dalam al-Tafsir wa al-Mufassirin menyebut kurang lebih 13
(tiga belas) kitab yang membahas tentang Syiah Imamiah, dan 1 (satu) kitab tafsir
tentang Syiah Zaidiyah yakni Farh al-Qadir*® Selain itu al-Zahabi juga menyebut
6 (enam) kitab yang bercorak fighi, satu dari sekian banyak itu adalah karya Imam
al-Syaukani. Sekalipun demikian, nampak bahwa al-Syaukani dalam berbagai
pendapatnya lebih moderat dan lebih rasional dalam berfikir, sehingga dalam
karya-karyanya sedikit sekali yang menunjukkan bahwa ia dilatarbelakangi Syiah

Zaidiyah, maupun aspek fikih dari Zahiriyah.

*Ibid., him. 31.

" Abdul-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mudi’i Dirasah Manhdjiyyah
Maudiiiyyah, Matba’ah al- Arabiyyah, t.tp., 1997, him. 17.

%Abdul Mustagim, Madzahib Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran al-Qur’an Periode
Klasik Hingga Kontemporer, Nun Pustaka, Yogyakarta, 2003, him. 81.

M. Quraish Shihab, Sejarah dan ‘Ulim al-Quran, Pustaka Firdaus, Jakarta, 2000, him.
194.

*Muhammad Husain Al-Zahabi, al-Tt afsir wa al-Mufassirin, juz 11, Matba’ah Mustafa al-
Halabi, Kairo, 1976, him. 22.
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Sedangkan corak penafsiran al-Syaukant adalah corak fighi. Tafsir dengan
corak fighi adalah penafsiran al-Qur’an yang dibangun berdasarkan wawasan
dalam bidang fikih sebagai basisnya. Al-Syaukani menggunakan pendekatan
riwayat, penalaran dan pengambilan hukum atas ayat-ayat yang ditafsirkan.
Dengan kata lain, bahwa tafsir tersebut berada di bawah pengaruh ilmu fikih,
karena fikih sudah menjadi minat dasar mufasirnya sebelum ia melakukan
penafsiran.

Hal ini Dberdasarkan, dari awal penafsiran al-Syaukani selalu
menyampaikan tentang khilafiyah (perbedaan) tentang hukum-hukum ayat yang
dikandungnya. Misalanya ketika al-Syaukani menafsirkan tentang surat al-
Fatikah, ia memberikan berbagai pandangan seperti kalimat “Basmalah”, apakah
kalimat tersebut bagian dari surat al-Fatihah atau tidak.®*

Dapat dipahami bahwa Fat/ al-Qadir al-Jami’ Baina Fannai al-Riwayah
wa al-Dirayah tidak memiliki corak yang dominan, karena beberapa
penafsirannya yang nampak dalam ayat-ayat tentang kalam memiliki pandangan
yang serupa dengan Sunni. Walaupun, terdapat juga yang mengatakan bahwa
Fath al-Qadir memiliki corak kalam yaitu Zaidiyah dan corak fighi dari mazhab
Zhahiri yang dapat diamati dari beberapa penafsirannya terkait ayat-ayat tentang
sifat-sifat Allah. Al-Zahabi menyebut bahwa Syi’ah Zaidiyah lebih dekat kepada
Jama’ah Islamiyah (Sunni-Asy’ariyah), namun dalam masalah aqidah, Zaidiyah
sesuai dengan Mu’tazilah. Di antara kelebihan tafsir ini, sebagaimana disebutkan
oleh al-Syaukant sendiri yaitu ditemukan penyebutan sahih, hasan, daif, bahkan
ditemukan kritik, komparasi dan penunjukkan pendapat yang paling kuat.*?

Corak bahasa (lugawt) sangat kental dalam tafsir Fat/ al-Qadir khususnya
aspek gira’at. Al-Syaukani banyak menyajikan kajian kebahasaan sebelum
menafsirkan ayat. Baik makna kata, implikasi gira’at terhadap makna, penyebutan
syair-syair terkait kandungan kata atau kalimat dan lain-lain. Dengan demikian,
terdapat tiga corak yang dapat ditemukan dalam tafsir ini, yaitu corak kalam,

corak figih, dan corak lugawr.

3L Al-Syaukani, Op. Cit., him. 35.
*Muhammad Husain Al-Zahabi, Op. Cit., him. 287.
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Dengan demikian, dari uraian-uraian di atas, secara global jenis penafsiran
yang digunakan al-Syaukant dalam tafsir Fath al-Qadir ialah mengkonvergensi 2
(dua) jenis penafsiran al-ma sir dan al-ra 'yi. Metode yang ia gunakan ialah tahlili
yaitu suatu metode yang menjelaskan makna-makna kandungan ayat-ayat al-
Qur’an yang urutannya disesuaikan dengan tertib ayat yang ada dalam mushaf al-
Qur’an mulai surat al-Fatihah sampai surat al-Nas. Sedangkan corak penafsiran
tafsir Fath al-Qadir tidak memiliki corak yang dominan karena dalam beberapa
penafsirannya ditemukan 3 (tiga) corak, yaitu kalam, fighi, dan lugawr.

Gambaran umum dalam tafsir Fath al-Qadir, berdasarkan langkah-
langkah tersebut dapat dibuktikan bahwa al-Syaukani dalam tafsir ini memadukan
antara riwayah dengan dirayah.

Contoh penafsiran bi al-Ra 'yi oleh al-Syaukani dalam Fath al-Qadir surat
al-Ma’idah ayat 51:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang
Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu); mereka satu sama lain
saling melindungi. Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka
teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. Sungguh,
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim”.** (QS.
Al- Ma’idah: 51).

Tafsir surat al- Ma’idah ayat 51
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3Al-Qur’an surat al-Ma’idah ayat 51, al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementerian Agama
RI, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syariah, PT. Sinergi Pustaka, t.tp., 2012, him. 155.
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Al-Syaukani mengatakan firman Allah () konteknya /[s35 ¥ /sl il (g7
menunjukkan bahwa ia benar-benar khitab bagi orang-orang beriman.
Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah orang-orang
munafik, adapun disematkan keimanan pada mereka adalah berdasarkan
lahiriahnya mereka yang memang menampakkan keimanan. Mereka itu
mengangkat orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin, maka
mereka dilarang. Berdasarkan pendapat pertama berarti ini adalah khitab
bagi setiap orang yang beriman, dan ini mencakup yang tampak secara
lahir dan batin, atau secara lahir saja, sehingga mencakup yang muslim
), wxe@ﬂan/&Man yang munafik. Ini ditegaskan oleh firman- Nya(
Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya.*

% Al-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fannai al-Riwayah wa al-Dirdyah, juz Il
Dar al-Hadis, Kairo, 2007, him. 49.
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Firman-Nya (o< ¢l Aea<), adalah alasan larangan tersebut.
Maknanya adalah sebagian kaum Yahudi adalah pemimpin bagi sebagian
yang lain di kalangan mereka, dan sebagian kaum Nasrani adalah
pemimpin bagi sebagian lain di kalangan mereka. Jadi yang dimaksud
dengan “sebagian” ini bukan berarti salah satu golongan Yahudi dan
Nasrani menjadi pemimpin bagi golongan lainnya, karena di antara
mereka terjadi permusuhan dan perpecahan sebagaimana digambarkan
dalam firman-Nya ( s/ bl s laill Cilliy o 3 Ao (5 pleaill Caluil 3 soll cilli
¢ e),*® Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah setiap
golongan dari kedua golongan itu memimpin, mendukung, dan membela
golongan lain dalam memusuhi Nabi saw. dan memusuhi apa-apa yang
beliau bawakan, walaupun di antara mereka sendiri terjadi konflik.
Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka pemimpin, maka
sesungguhnya dia termasuk golongan mereka (), Aeie 48 i 235 Gas
bahwa janganlah kalian mengikuti perbuatan mereka sehlngga kalian
menjadi seperti mereka. Ini merupakan ancaman keras, karena
kemaksiatan yang menyebabkan kekufuran adalah puncak dari segalanya
) yakni Cealhll 236 coer ¥ i Shang tidak ada puncak setelahnya. (
terjerumusnya mereka ke dalam kekufuran disebabkan oleh tidak adanya
petunjuk Allah swt. bagi orang yang zhalim terhadap dirinya, seperti
halnya orang yang menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin.*

Sedangkan contoh penafsiran bi al-ma ’sir oleh al-Syaukani dalam Fath

al-Qadir surat al-Ma’idah ayat 51:
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% Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 113, al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementerian Agama
RI, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syariah, PT. Sinergi Pustaka, t.tp., 2012, him. 21.

% Al-Syaukani, Op. Cit., him. 50.
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“lbnu Iskaq, 1bnu Jarir, Ibnu Al-Mundzir, 1bnu Abz Hatim, Abz al-Syaikh,
Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqr dalam al-Dalail, serta Ibnu ‘Asakir, dari
‘Ubadah ibn al-Walid ibn ‘Ubadah ibn al-Samit, ia menuturkan, ketika
bani Qainizga’ mengobarkan peperangan terhadap Rasulullah saw.,
‘Abdullah ibn Ubayyi ibn Salal berlepas diri dari mereka, sementara
‘Ubadah ibn al-Samit pergi menemui Rasulullah saw. untuk
membersihkan diri kepada Allah dan Rasul-Nya, serta menyatakan
berlepas diri dari persekutuan dengan mereka. ‘Ubadah adalah salah
seorang banz ‘Auf ibn Khazraj yang mempunyai ikatan perjanjian dengan

kaum Yahudi banz Qainzqga’, seperti halnya ‘Abdullah ibn Ubayyi ibn
Salil. Berkenaan dengan ‘Ubadah ibn al-Walid dan ‘Abdullah ibn Ubayyi
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ibn Salal inilah diturunkan ayat (¢LJJ/<5JLAJ/ S bl 15385 Y 15857 il 1] 1),
hingga (sl 24 48 s 519, yaitu surat al-Ma ‘idah ayat 51-56.%

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbds, ia berkata: ‘Abdullah
ibn Ubayyi ibn Salil menyatakan masuk Islam, kemudian ia berkata,
“sesungguhnya antara aku dengan bant Quraizah dan bani Nadir pernah
terjadi persekutuan, dan aku khawatir terjadi kehancuran”. Tetapi
kemudian ia kembali menjadi kafir. Sementara ‘Ubadah ibn al-Walid
berkata, “Aku berlepas diri kepada Allah dari persekutuan dengan
dengan bani Quraizah dan bani Nadir, serta bergabung kepada Allah dan
Rasulnya.” Lalu turunlah ayat tersebut.

“Ibnu Jarir meriwayatkan dari dari Ibnu ‘Abbas mengenai ayat ( Gl ly/ b
. ia berkata, “Ini berkenaan dengan dukungan, barangsiapa )/sis/
mendukung agama suatu kaum, maka ia termasuk mereka”. ‘Abd ibn
Humaid meriwayatkan dari Huzaifah, ia berkata, “Hendaklah tiap-tiap
orang dari kalian berhati-hati bahwa ia telah menjadi Yahudi
atau Nasrani, sedangkan ia tidak menyadarinya” [uzaifah lalu
membacakan ayat (s 415 i<is /55 a5 Barangsiapa di antara kamu )
yang menjadikan mereka teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk
golongan mereka ”.*®

C. Adil dalam Poligami Perspektif Tafsir Fath al-Qadir Karya al-Syaukani

Ayat al-Qur’an yang popular membicarakan kasus keadilan dan poligami
adalah QS. Al-Nisa' ayat 3:

A - ° o o4 2 > 2 CE A=

-~ cw® P - S r 4 o Ce s |7
Ll e SO G 15506 (pmdl g s VI e )3

o & 4o £ £ -

|5 923 NI 7331 EU'S

“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah

perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika

kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang

saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu
adalah lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim > (QS. Al-Nisa': 3).

¥ Al-Syaukani, Op. Cit., hlm. 52.

*Ibid., him. 53.

%Al-Qur’an surat al-Nisa' ayat 3, al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementerian Agama RI,
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan
Syariah, PT. Sinergi Pustaka, t.tp., him. 99-100.
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Menurut al-Syaukani surat al-Nisa' ayat 3 ini keterkaitan jawab dengan
syarat, berhubungan dengan ayat sebelumnya yaitu perintah bagi para wali untuk
merawat anak yatim, memberikan harta anak yatim, serta larangan mencampur
adukkan harta anak yatim dengan harta mereka. Kemudian mereka diperbolehkan
untuk menikahi anak yatim itu manakala mereka para wali bisa adil dalam
memberikan mahar dan sebagainya. Manakala mereka tidak bisa adil dalam
memberikan mahar dan lainnya maka Allah melarang untuk menikahinya, dan
diperintah untuk menikahi perempuan selain anak yatim tadi. Inilah yang menjadi
sebab turunnya surat al-Nisa' ayat 3, dan juga turunnya ayat terjadi setelah perang
Uhud, di mana banyak sekali pejuang muslim yang gugur, yang mengakibatkan
banyak istri menjadi janda dan anak-anak menjadi anak yatim.

Poligami menurut al-Syaukani diperbolehkan dengan syarat mampu
berbuat adil terhadap istri-istrinya. Kalimat yang digunakan al-Syaukani adalah
al-‘adlu fi al-Qasmi wa nahwihi (adil dalam giliran dan semisalnya)”.

Sebagaimana penafsiran al-Syaukani tentang ayat tersebut adalah:
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& .)\2- L.S"L: _L?_Méj CJJ& L.?’L:
“Al-Syaukant mengatakan bahwa surat al-Nisa' ayat 3 (Dan jika kamu
khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap [hak-hak] perempuan
yatim [bilamana kamu menikahinya], maka nikahilah...) adalah L5,/ 4
L il ¢/ jaJl (keterkaitan jawab dengan syarat), berhubungan dengan ayat
sebelumnya yaitu perintah bagi para wali untuk merawat anak yatim.
Kemudian mereka diperbolehkan untuk menikahi anak yatim itu manakala
mereka para wali bisa adil dalam memberikan mahar dan sebagainya.
Manakala mereka tidak bisa adil dalam memberikan mahar dan lainnya
maka Allah melarang untuk menikahinya, dan diperintah untuk menikahi
perempuan selain anak yatim tadi. Inilah yang menjadi sebab turunnya
surat al-Nisa' ayat 3. Seperti yang sudah dikemukakan di atas ia banyak
menjelaskan dalam tafsirnya ma’na mufradat, dalam ayat ini ia mencoba
mendiskusikan makna <& dengan mengambil beberapa riwayat dari
ulama sebelumnya. Abii Ubaidah mengatakan A% diartikan jika kalian
yakin. Sementara ulama yang lain menjelaskan kalimat A bermakna
kalian berprasangka. lbnu ‘Ativah menjelaskan bahwa kalimat ini
dipahami dengan berprasangka bukan yakin, artinya apabila orang ragu
untuk tidak bisa berbuat adil dengan anak yatim maka tinggalkanlah
mereka dan menikahlah dengan wanita selainnya.
Al-Syaukant dalam masalah ini memberikan tarjih pendapat yang pertama
bahwa khiftum dipahami dengan yakin, maksudnya jika kalian yakin tidak
bisa berbuat adil dengan menikahi mereka maka nikahilah perempuan
(lain) yang kamu senangi, tetapi jika kalian yakin tidak akan mampu
berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja. Selanjutnya al-Syaukant juga
menjelaskan bahwa makna “ I3hudi 7 menurut ahli bahasa Arab bermakna
al-‘Adlu (adil). Adil dalam semua yang diberikan kepada istri-istri
mereka”.

3 e Jay LS Gl 1SSl { aasgs Blaxs Y 220 06 ) 1
JoWy 301y 1o, ls of dloas il @ Lis { Ol G 19SSl | g3

“Al-Syaukani, Op. Cit., him. 561.
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“Selanjutnya ia menjelaskan maksud ayat 52>/ [oladd Y1 282 15 maksudnya
adalah maka kalian nikahilah satu wanita saja, ini sama dengan firman
Allah sebelumnya: <lb L /saSili “ pikahilah apa yang menyenangkan
kalian " ada yang menafsirkan “maksudnya kalau kalian takut untuk tidak
bisa adil maka tetaplah satu atau pilihlah salah satu dari mereka”. Al-
Syaukani memilih pendapat yang pertama: yakni jika kalian tidak bisa adil
dalam giliran dan semisalnya maka menikahlah dengan satu istri saja.
Kalimat inilah yang menjadi dalil larangan menambah istri (poligami)
bagi yang takut untuk tidak bisa adil .

Sedangkan yang dikehendaki al- ‘adiu fi al-Qasmi wa nahwihi ialah adil
pada sesuatu yang dimiliki oleh seorang suami seperti adil dalam memenuhi
kebutuhan istri berupa pakaian, makanan, tempat tinggal, giliran, bepergian dan
lain-lain yang mungkin dilakukan oleh suami. Sebagaimana dijelaskan oleh al-
Syaukant dalam kitabnya yaitu Nail al-Auzar:
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“Dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad saw. bersabda: Barangsiapa
mempunyai dua orang istri lalu ia condong kepada salah satunya, maka
pada Hari Kiamat nanti ia akan datang dalam keadaan salah satu
bahunya melorot .

Menurut al-Syaukani kata /i3y e adalah sebagai dalil keharaman
suami condong pada salah satu istri bukan yang lain pada sesuatu yang
dimiliki oleh suami seperti bergilir, makanan, dan pakaian. Bagi suami
tidak wajib menyamakan antara beberapa istrinya pada sesuatu yang dia
tidak memilikinya seperti kasih sayang dan semisalnya. Berdasarkan hadis

“1bid., him. 563.
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yang diriwayatkan oleh Aisyah. Dan sungguh mayoritas imam memilih
hukum bergilir pada beberapa istri adalah wajib. *?
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“Dari Aisyah berkata: Rasulullah saw. bergilir secara adil. Rasulullah

mengatakan: Ya Allah, ini adalah pembagianku pada apa yang aku miliki,

maka janganlah Engkau mencelaku terhadap apa yang Engkau miliki dan

tidak aku miliki”. N

Perkataan &L/ ¥y SlLaF Las isli 56 menurut al-Tirmizi maksudnya adalah

pada cinta dan kasih sayang, sebagaimana yang dijelaskan oleh ahli

ilmu.*®

Kemudian al-Syaukani menyatakan bahwa haramnya menikah lebih dari
empat itu berdasarkan sunah bukan berdasarkan dalil al-Qur’an, alasannya karena
surat al-Nisa' ayat 3 itu, secara tekstual masih diperdebatkan oleh para ulama,
apakah penafsiran ayat tersebut untuk menyatakan jumlah bilangan dua istri, tiga
istri, empat istri atau justru ayat “ masna wa suldsa wa ruba’ > itu penafsirannya
dijumlahkan semua sehingga menjadi sembilan orang istri. Karena terjadi
perdebatan di kalangan ulama, maka akhirnya al-Syaukani lebih memilih larangan
menikah lebih dari empat dengan merujuk kepada hadis-hadis sahih. Al-Syaukani
mengatakan dalam tafsirnya < Maka yang lebih utama keharaman menikah lebih
dari empat dengan merujuk kepada hadis bukan dengan dalil al-Qur’an”.

Penafsiran al-Syaukani tentang hal tersebut adalah:

oS sl {255 3y gt sl 53 ST O G 106 |
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*Al-Syaukani, Nail al-Autar Syarh Muntaqa al-Akhbar min Ahadisi Sayyidi al-Akhyar,
juz VI, Dar al-Fikr, Beirut, 2010, him. 257.
“Ibid., him. 258.
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“Al-Syaukant mengatakan bahwa makna ayat “maka nikahilah
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat” adalah
supaya masing-masing kalian menikahi wanita mana saja yang baik dua-
dua, tiga-tiga dan atau empat-empat. Inilah yang dimaksud makna bahasa
Arab ini, ayat ini diperdebatkan kehujjahannya, dalil ini diperkuat dengan
pangkal ayatnya “Jika kalian khawatir....” perintah ayat ini untuk semua
orang tetapi pengertiannya dipersempit hanya untuk individu yang benar-
benar adil. Al-Syaukani menekankan yang paling utama dalam masalah
ini adalah haramnya beristri lebih dari empat merujuk kepada sunah
bukan dengan dalil al-Qur’an”.

Diriwayatkan dalam al-Shahihain bahwa ayat ini, diturunkan berkenaan
dengan pertanyaan Urwah ibn Zubair, Urwah adalah keponakan Aisyah, istri
Rasulullah saw., ia kerap kali bertanya kepada Aisyah tentang masalah agama
yang musykil. Urwah ibn Zubair juga murid Aisyah. la mengklarifikasi tentang

sejarah dibolehkannya menikahi wanita sampai 4 orang, sebagai berikut:

oy 5o A U e aasle JLo dye OF 1Ubidy (oleny w)ondl 22y
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*Al-Syaukani, Op. Cit., him. 562.
*bid., him. 566.
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“Telah diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dan yang lainnya,
sesungguhnya ‘Urwah ibn al-Zubair bahwa dia bertanya kepada “Aisyah
radliallahu ‘anha tentang firman Allah: < ¢ [ohoidi ¥ Al G5 “Dan
jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah
perempuan (Ialn) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat”,* maka ia
menjawab: “Wahai anak saudariku, yang dimaksud ayat itu adalah
seorang anak perempuan yatim yang berada pada asuhan walinya,
hartanya ada pada walinya, dan walinya ingin memiliki harta itu dan
menikahinya namun ia tidak bisa berbuat adil dalam memberikan
maharnya, yaitu memberi seperti ia memberikan untuk yang lainnya, maka
mereka dilarang untuk menikahinya kecuali jika mereka bisa berbuat adil
pada mereka, dan mereka memberikan mahar terbaik kepadanya, mereka
diperintahkan untuk menikahi wanita-wanita yang baik untuk mereka
selain anak-anak yatim itu”. Lalu ‘Aisyah berkata, kemudian orang-orang
meminta fatwa kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam setelah
turunnya ayat ini: ;w/ 4 &lisigili; (dan mereka meminta fatwa kepadamu
tentang para wanita)*’ hingga firman-Nya: J4s<Sii 5/ s 575 (dan kalian
ingin menikahi mereka) yaitu keinginan kalian untuk menikahi anak
perempuan yatim yang kalian asuh ketika ia sedikit hartanya dan kurang
menarik wajahya, maka mereka dilarang untuk menikahi mereka karena
semata hartanya dan kecantikannya dari anak-anak perempuan yatim
kecuali dengan adil disebabkan ketidak tertarikan mereka kepada
perempuan yatim itu .

Dan perkataan Imam al-Syaukani dalam tafsirnya:

U0l e e & @3l8 Sy o cwasle e (gl 22T
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Imam Bukhari juga meriwayatkan hadis sahih yang lain dari Aisyah, dia
berkata, ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang laki-laki yang
mengasuh anak yatim perempuan, laki-laki tersebut menjadi walinya dan
dia juga menjadi ahli warisnya. Anak itu mempunyai harta dan tidak ada
orang lain yang akan memepertahankannya. Tetapi anak itu tidak

*®Al-Qur’an surat al-Nisa' ayat 3, al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementerian Agama RI,

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan
Syariah, PT. Sinergi Pustaka, t.tp., him. 99-100.

*"Al-Qur’an surat al-Nisa' ayat 127, al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementerian Agama

, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syariah, PT. Sinergi Pustaka, t.tp., him. 129.

*Al-Syaukani, Op. Cit., him. 566.
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dinikahinya, sehingga berakibat kesusahan bagi anak itu dan rusaklah
kesehatannya, maka turunlah ayat ini: “Dan jika kamu khawatir tidak
akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana
kamu menikahinya)”, maksudnya ambil yang halal bagimu dan tinggalkan
yang menyusahkan bagi anak itu .
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“Al-Syaukani mengatakan banyak sekali hadis yang serupa dengan jalur

yang berbeda-beda. Misalnya riwayat Ibn ‘Abbas ia berkata bahwa dulu

seorang laki-laki menikahi anak yatim dengan hartanya sesukanya

mereka, maka Allah melarang perbuatan ini .

Berdasarkan riwayat shahih dari Aisyah inilah dan beberapa riwayat yang
lain yang menjelaskan tentang poligami, maka al-Syaukani berpendapat bahwa
surat al-Nisa' ayat 2 dan 3 adalah perintah memelihara anak yatim perempuan
serta dibolehkannya menikahi mereka lebih dari satu sampai empat, kalau mereka
para wali yakin bisa berlaku adil.

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa al-Syaukani berpendapat menikahi
anak yatim atau wanita selainnya dibatasi dengan empat orang saja, dengan
catatan mereka bisa adil kepada semua istrinya itu. Kalau tidak bisa adil maka ia
memerintahkan untuk menikah dengan satu wanita saja. Dalam tafsirnya ia
menguatkan ijtihadnya itu dengan meriwayatkan pendapat banyak hadis

Rasulullah saw., pendapat sahabat dan atsar tabiin di antaranya adalah:
G Adly e ily sdaglly Ay dgs gl iy (e Ty
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“1bid.
pid., him. 567.
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“Dari imam Syafi’i, Ibn Abi Syaibah, Ahmad, al-Tirmidzi, Ibn Majah, al-
Nakhasi, al-Daruqutni, dan al-Baihaqt bersumber dari Ibn Umar,
sesungguhnya Ghilan ibn Salamah al-Syagavi masuk Islam ia memiliki
sepuluh wanita (istri), maka Rasulullah bersabda kepadanya: “Pilihlah
diantara mereka itu” dalam riwayat yang lain: “Tahanlah di antara
mereka empat orang dan ceraikanlah selebihnya”.

Al-Syaukani termasuk orang yang sangat teliti dengan matan dan sanad

hadis, maka hadis ini juga mendapatkan perhatian khusus darinya, ia mengatakan
hadis ini menurut Imam Tirmidzi “ghaira mahfuz” (tidak baik), tapi banyak
sekali riwayat yang memperkuat status hadis ini di ataranya yang diriwayatkan
oleh Malik dari Zuhri Mursal, AbG Zur’ah mengatakan hadis ini Shahih. Dia
memberikan tarjth hadis yang shahih adalah riwayat yang datang dari Syu’aib dan
lainnya dari bapaknya, jadi bukan dari ibn Umar.

Seperti uraian di atas bahwa al-Syaukani bila mencantumkan hadis dha‘if
atau hadis bermasalah maka ia akan memberikan hadis-hadis penguatnya.
Termasuk dalam kasus ini 1a meriwayatkan banyak hadis karena hadis-hadis ini

satu dengan yang lainnya saling menguatkan.
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“Riwayat Abu Dawud dan ibn Mdajah dalam sunannya mereka, dari
‘Umair al-Asadi, ia berkata: aku masuk Islam dan aku memilki delapan
istri, lalu aku menceritakan ini kepada Nabi Muhammad saw., maka
Rasulullah bersabda: “Pilihlah di antara delapan orang itu empat orang
saja”. menurut ibnu Kasir hadis ini sanadnya hasan .
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“Imam al-Syafi’i dalam Musnadnya, dari Naufal ibn Mu’ awiyyah al-Dayli
ia berkata: "Aku masuk Islam dan aku memiliki lima orang istri, maka

Rasulullah saw. bersabda: “tahanlah yang empat dan ceraikanlah yang
lainnya”.

I bid.
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“Ibn Majah dan al-Nahdasi dari Qays ibn al-Haris al-Asadi, ia berkata:
“aku masuk Islam dan aku memiliki delapan istri, maka aku mendatangi
Rasulullah saw. mengabarkan masalahku ini, maka Rasulullah saw.
menjawab. “pilihlah empat dan ceraikanlah yang lainnya”, maka aku
mengerjakannya”.

Demikianlah hadis-hadis yang menjadi dasar rujukan al-Syaukani untuk

menyatakan bahwa legalnya poligami dibatasi dengan empat istri, itupun dengan

persyaratan tertentu. Al-Syaukani juga meriwayatkan kesepakatan para sahabat

Rasululllah saw. bahwa: “ Seorang budak tidak boleh mengumpulkan istri lebih

dari dua orang .
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“Qatadah mengatakan ketika menafsirkan ayat ini “apabila kamu takut
tidak bisa berlaku adil dengan empat orang istri maka nikahilah tiga
orang, kalau tidak bisa adil dengan tiga orang maka nikahilah dua orang,
dan apabila kamu tidak bisa adil dengan dua orang maka nikahilah satu
orang saja, kalau kamu khawatir tidak bisa adil juga maka nikahilah
budakmu satu aja”.
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Kutipan-kutipan itu menunjukkan bahwa al-Syaukani bersikap sangat hati-

hati dalam persoalan hadis, baik sanad dan matannya. Tampaknya ia sadar bahwa

52| pid.
3Ibid., him. 568.
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sebagian besar kritik terhadap tafsir bi al-ma’sur di masa lalu, karena pola
pencantuman semua riwayat yang tidak selektif. Karena itu, al-Syaukani mencoba
untuk menghindari hal itu dengan meriwayatkan banyak hadis dengan

menjelaskan kwalitas riwayat tersebut.

Sedangkan surat al-Nisa' ayat 129 adalah sebagai berikut:
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“Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu),

walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah

kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu
biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sungguh, Allah

Maha Pengampun, Maha Penyayang”.>*

Menurut al-Syaukani surat al-Nisa' ayat 129 ini, Allah swt. mengabarkan
penafian kemampuan laki-laki untuk berlaku adil di antara para istrinya dalam hal
kecintaan dan menggauli di antara beberapa istri. Laki-laki lebih cinta kepada
yang lain dan kurang cinta kepada yang satu, mereka tidak dapat mengendalikan
hati dan mengatur perasaan mereka untuk disamakan karena manusia mempunyai
tabiat condong terhadap yang ini dan tidak kepada yang lain.

Penafsiran al-Syaukani tentang hal tersebut adalah:

wmsllanal i 6l el { ol G T of Tadetes 35 } il
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¥Al-Qur’an surat al-Nisa' ayat 129, al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementerian Agama
RI, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syariah, PT. Sinergi Pustaka, t.tp., him. 130.
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“Al-Syaukant mengatakan bahwa surat al-Nisa' ayat 129 (Dan kamu
sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istrifmu]), Allah
swt. mengabarkan penafian kemampuan mereka untuk berlaku adil di
antara para istri dalam bentuk yang tidak ada kepentingan sama sekali,
karena manusia mempunyai tabiat condong terhadap yang ini dan tidak
kepada yang lain, lebih cinta kepada yang lain dan kurang cinta kepada
yang itu. Itulah kodratnya, karena mereka tidak dapat mengendalikan hati
mereka dan mengatur perasaan mereka untuk disamakan. Oleh karena itu,
Nabi saw. bersabda: <L/ ¥ Las ali 56 Sl Lo w55 138 2400 (Ya Allah, ini
adalah pembagianku pada apa yang aku miliki, maka janganlah Engkau
mencelaku terhadap apa yang tidak aku miliki). Allah ‘azza wa jalla
melarang mereka terlalu condong (cenderung) kepada salah satunya
sehingga meninggalkan yang lainnya, bagaikan digantung (nasibnya
terkatung-katung), tidak bersuami namun tidak juga dicerai. Ini
perumpamaan tentang sesuatu yang terkatung-katung dan tidak menetap
pada sesuatu.
Dalam gira’ah Ubay dinyatakan: 4isawellS ls 5 3% (Sehingga kamu biarkan
yang lain terkatung-katung).
[saliad o) (Dan jika kamu mengadakan perbaikan), maksudnya adalah,
terhadap hal-hal yang telah kalian rusak, yakni meninggalkan apa yang
diwajibkan atas kalian, yaitu perlakuan yang baik terhadap istri, serta
bersikap adil di antara mereka.
iy (Dan memelihara diri) dari kecenderungan yang terlalu, yang
dilarang itu.
Lon /82 SIS 4l Sl (Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang), tidak menghukum kalian atas kekhilafan kalian .

% Al-Syaukani, Op. Cit., him. 695.
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Dan perkataan Imam al-Syaukant dalam tafsirnya:
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“Mengenai firman Allah, sl G /507 S 1pauhils 505 (Dan kamu sekali-
kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istrifmu]), Al-Syaukant
berkata, “Maksudnya dalam hal kecintaan dan menggauli”. Mengenahi
firman-Nya:  (Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung [kepada
yang kamu cintai], sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung).
Al-Syaukant berkata, “Maksudnya dalam kondisi yang bukan janda tapi
seolah tidak bersuami”.

Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Abu Daud, al-Tirmidzi, al-Nasa i, Ibnu Majah,
dan Ibnu al-Mundzir meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, Nabi saw.
membagi hari giliran di antara para istrinya dengan adil. Beliau
bersabda, </ ¥ Sllai tag iali 56 AL/ Lad w24 /36 200 (Ya Allah, ini adalah
pembagianku pada apa yang aku miliki, maka janganlah Engkau
mencelaku terhadap apa yang Engkau miliki dan tidak aku miliki).
Sanadnya shahih.

Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Abd ibn Humaid, dan para penyusun kitab
Sunan meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda:

L.eLw w _h/j aLmJ/ Awoels L«a/.:;/ ‘_,J/ Jad UL!/_).@/ 4 &S e (Barangsiapa
mempunyai dua orang istri lalu ia condong kepada salah satunya, maka
pada Hari Kiamat nanti ia akan datang dalam keadaan salah satu
bahunya melorot).

Al-Tirmidzi berkata, “Ini disandarkan oleh Hammam. Hisyam al-
Dustawa’i meriwayatkan dari Qatadah, bahwa pernah dikatakan demikian
dan tidak diketahui marfu’-nya hadis ini kKecuali dari hadis Hammam ™.

%1bid., him. 696.
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“Ibnu al-Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Mas ud, mengenai firman
Allah, eladl G 1se 5 | s2ubild 315 (Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat
berlaku adil di antara istri-istrifmu]), ia berkata, maksudnya adalah
dalam hal menggauli.
Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari al-Hasan, ia berkata, maksudnya
adalah dalam hal kecintaan”.
Tarjih menurut al-Syaukani tentang ayat =Ll 5ii /50045 5/ 142037 35 (Dan
kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istrifmu]), adalah

dalam hal kecintaan dan menggauli di antara beberapa istri.

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi al-Syaukani dalam Penafsiran(nya) /
Bab Adil dalam Poligami

Al-Qur’an merupakan kitab yang mengandung kemungkinan banyak
penafsiran karena memang makna yang dikandung oleh al-Qur’an sangat luas
salih likulli zaman (pantas untuk setiap generasi). Jika dicermati, produk-produk
penafsiran al-Qur’an dari suatu generasi kepada generasi berikutnya memiliki
corak dan karakteristik yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor,
antara lain adalah adanya perbedaan situasi sosio-historis di mana seorang mufasir
hidup, bahkan situasi politik yang terjadi ketika mufasir melakukan Kkerja
penafsiran juga sangat kental mewarnai produk-produk penafsirannya dan juga
perbedaan keahlian yang dimiliki oleh masing-masing mufasir.

Sedangkan faktor yang mempengaruhi al-Syaukani dalam penafsirannya
adalah latar belakang pendidikannya dengan belajar berbagai disiplin ilmu dari
beberapa guru. Al-Syaukani juga didukung oleh lingkungan di negeri Yaman yang
baik pada zamannya, hingga ia bisa mempelajari karangan-karangan imam besar,
seperti Imam al-Syafi’i, dan ia sangat mengaguminya, juga Ibnu Hazm, Ibnu

Taimiyah —Taqgiyuddin— semoga Allah merahmati mereka, al-Syaukani juga telah

I bid.
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belajar al-Azhar dari ulama Zaidiyah, dan pemimpin politik Ahmad ibn Yahya,
yang dijuluki al-Mahdi, ia juga belajar kitab Muntaqa al-Akhbar, karangan
Tagiyuddin ibn Taimiyah, dan juga buku terbaik yang ada, yaitu Nail al-4uzar dan
syarah al-Azhar yang dikenal dengan al-Sail al-Jarar al-Mutadaffiq ‘ala Hada'ig
al-Azhar yang berdasar pada sunah, jauh dari bid’ah al-Zaidiyah, hingga
pentahgig mengatakan pada mukadimahnya “la telah diberi kitab Nail al-Autar
yang berisi tentang hadis yang telah di-zakhrii>.>® Jenis penafsiran yang dipakai
ulama’ pada waktu itu ialah tafsir bi al-ma ’sir dan tafsir bi al-ra’yi. Karena al-
Syaukani seorang ahli filsafat maka dia menggabungkan 2 (dua) jenis penafsiran
tersebut dan dia juga seorang hakim maka penafsirannya lebih condong ke tafsir

ahkam.

81bid., him. 15.



